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TEORI RETORIKA DAN KOMUNIKASI DAKWAH

A. Ruang Lingkup Retorika
1. Pengertian Retorika
Retorika menurut Sebagian ahli disebut dengan “retorik” istilah
tersebut belum begitu popular dikalangan Indonesia. Kata retorika bersal
dari Bahasa Yunani yakni “rethor” yang memiliki arti mahir berbicara
didepan umum. Dan kata retorika dalam Bahasa inggris yakni “rethorics”
yang memiliki arti ilmu pidato didepan umum.' Mengutip dari Corbett
menjelaskan tentang retorika "Rhetoric aims to study the techniques writers
or speakers utilize to inform, persuade, or motivate particular audiences in
specific situations™" ( retorika bertujuan untuk mempelajari teknik yang
digunakan penulis atau pembicara untuk menginformasikan, membujuk,
atau memotivasi audiens tertentu dalam situasi tertentu).

Retorika merupakan bagian dari ilmu Bahasa atau sering disebut
dengan Linguistik, khususnya ilmu bisa bicara (sprecherziehung). Retorika
sebagai bagian dari ilmu bicara mencakup:

a. Monologika
Monologika merupakan seni berbicara secara monolog, yang

artinya hanya seorang yang berbicara. Bentuk — bentuk yang tergolong

'8 (Sunarto AS, 2014) h. 2

19 (Corbett, 1990) h. 1
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dalam monologika adalah pidato, kata sambutan, kuliah, makalah dan
ceramah.?
b. Dialogika
Dialogika merupakan ilmu seni berbicara secara dialog, yang
mana dua orang atau lebih berbicara atau mengambil bagian dalam satu
proses pembicaraan. Bentuk dialogika yang terpenting adalah diskusi,
tanya jawab, perundingan, percakapan dan debat.?’
c. Pembinaan Teknik Berbicara
Keefektivitasan dari monologika dan dialogika akan tergantung
dengan kemampuan teknik berbicara, teknik berbicara merupakan
syarat retorika, oleh karena itu pembinaan teknik berbicara menjadi
bagian penting dalam retorika, dalam bagian ini menekankan pada
teknik bernafas, mengucap, bina suara dan teknik bercerita.?
2. Kajian Gaya Retorika
Gaya atau style merupakan sebuah ciri khas dari seseorang seperti
juru dakwah atau penceramah pada saat menyampaikan pesan dakwah
kepada mad u, gaya yang dimiliki seorang pendakwah relative tetap agar
mudah diingat oleh jamaahnya. Oleh karena itu seorang juru dakwah harus

bisa memperhatikan retorikanya.

20 (Abidin, 2013) h. 143
21y ysuf Zainal Abidin, Pengantar Retorika..., him. 185

22 (Suisyanto, 2020)
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Dalam teori Gorys Keraf menggunakan istilah gaya bahasa, artinya
penguasaan dalam menggunakan bahasa dengan pilihan kata yang indah.
Dalam buku retorika karangan Ernest G. Bormann dan Nancy C. Bormann
dalam bertutur kata perlu memperhatikan artikulasi yang tepat dengan cara
pengucapan nada kata dengan baik agar dapat dimengerti maknyanya.
Sedangkan menurut Jalaluddin Rahmat menggunakan istilah kontak, olah
vokal dan olah visual atau gerak fisik, yaitu untuk menekankan kata-kata

dan semakin memperjelas informasi atau pesan yang disampaikan.

Dari ketiga pendapat para ahli diatas dapat di simpulkan kajian gaya
retorika menjadi tiga bagian yakni Gaya Bahasa, Gaya Suara dan Gaya

Gerak tubuh atau posisi tubuh.

a. Gaya Bahasa

Gaya bahasa dikenal dalam istilah retorika sebagai style yang berarti
kemampuan dan keahlian dalam menulis atau menggunakan kata — kata
secara indah. Gaya bahasa ini merupakan bagian dari diksi atau pemilihan
kata yang mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kata, frasa atau
klausa tertentu. Semakin baik gaya bahasanya, semakin baik pula penilaian
orang terhadapnya dan sebaliknya. Maka dapat disimpulkan style adalah
cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang
memperlihatkan jiwa dan kepribadian seseorang.??

Berikut jenis — jenis gaya bahasa :

23 (Gorys Keraf, 2010a) h. 112
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1) Gaya bahasa berdasarkan pilihan kata
Berdasarkan pilihan kata dalam bahasa standar, dapan dibedakan
menjadi tiga bagian, yakni : gaya bahasa resmi, gaya bahasa tak resmi
dan gaya bahasa percakapan.
a) Gaya Bahasa Resmi
Gaya yang dipergunakan dalam kesempatan — kesempatan resmi.
Gaya yang dipergunakan dengan baik dan terpelihara. Amanat
kepresidenan, berita negara, khutbah — khutbah mimbar, tajuk
rencana, pidato — pidato yang penting, artikel — artikel yang serius
atau esai yang memuat subjek — subjek yang penting, semuanya
dibawakan oleh gaya bahasa yang resmi.
b) Gaya Bahasa Tak Resmi
Gaya ini biasanya dipergunakan dalam karya — karya tulis, buku
—buku pegangan, artikel — artikel mingguan atau bulanan yang baik,
dalam perkuliahan dan lain sebagainya, gaya bahasa tak resmi adalah
gaya bahasa yang umum dikalangan pelajar. Nada gaya bahasa tak

resmi lebih santai serta pilihan katanya yang sederhana.

c) Gaya Bahasa Percakapan
Pada gaya bahasa percakapan menggunakan bahasa yang tidak
baku, pemilihan katanya menggunakan kata — kata yang pupuler atau

biasa digunakan dan mudah dimengerti oleh lawan bicara.

24 1bid, h. 117
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Dibandingkan dengan gaya bahasa resmi dan tidak resmi maka gaya
bahasa percakapan dapat diumpamakan sebagai bahasa pakaian
yang berarti masih bisa digunakan sehari — hari dan lebih santai dari
gaya bahasa tidak resmi.
2) Gaya Bahasa Berdasarkan Nada
Berdasarkan sugesti yang dipancarkan oleh rangkaian kata — kata
dan akan terasa lebih nyata apabila diikuti dengan sugesti suara dari
pembicara. Gaya bahasa berdasarkan nada dibagi atas : gaya yang
sederhana, gaya mulia dan bertenaga serta gaya menengah.?
a) Gaya Sederhana
Gaya ini biasanya cocok untuk memberi intruksi, perintah,
pelajaran, perkuliahan, dan cocok pula digunakan untuk
menyampaikan fakta atau pembuktian — pembuktian. Untuk
membuktikan sesuatu tidak perlu memancing emosi dengan
menggunakan gaya mulia dan bertenaga.
b) Gaya Mulia dan Bertenaga
Gaya ini penuh dengan vitalitasa dan energi, dan biasanya
dipergunakan untuk menggerakan sesuatu. Nada yang agung dan
mulia akan sanggup menggerakan emosi setiap pendengar. Dalam
keagungan terselubung sebuah tenaga yang halus tetapi secara aktif
dan meyakinkan bekerja untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

c) Gaya Menengah

25 1bid, h. 121
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Gaya yang diarahkan kepada usaha untuk menumbuhkan
suasana senang dan damai, maka nadanya juga bersifat lemah
lembut, penuh dengan kasih sayang, sopan santun dan mengandung
humor yang sehat.

3) Gaya Bahasa Berdasarkan Struktur Kalimat

Yang dimaksud dengan struktur kalimat disini ialah kalimat
bagaimana tempat sebuah unsur kalimat yang dipentingkan dalam
kalimat tersebut. Struktur sebuah kalimat dapat dijadikan landasan
untuk menciptakan gaya bahasa. Ada kalimat yang bersifat periodik
yaitu gagasan utama yang berada di akhir kalimat. Ada kalimat yang
bersifat kendur yaitu, gagasan utama yang berada di awal kalimat.
Kemudian jenis ketiga dari kalimat adalah kalimat berimbang, yaitu
kalimat yang mengandung dua bagian kalimat atau lebih yang
kedudukanya sama tinggi atau sederajat.

Berdasarkan ketiga macam struktur kalimat sebagai yang
dikemukakan diatas, maka diperoleh gaya — gaya bahasa sebagali
berikut :2

a) Klimaks
Gaya bahasa klimaks diturunkan dari kalimat yang bersifat
periodik. Klimaks adalah semacam gaya bahasa yang
mengandung urutan — urutan pikiran setiap kali semakin

meningkat kepentinganya dari gagasan — gagasan sebelumnya.

26 bid, h. 124
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Antiklimaks

Gaya bahasa ini dihasilkan dari kalimat yang berstruktur
mengendur. Sebagai acuanya dilihat dari gagasan — gagasan yang
diurutkan dari yang terpenting berturut — turut ke gagasan yang
kurang penting.
Paralelisme

Gaya bahasa yang berusaha mencapai kesejajaran dalam
pemakaian kata — kata atau frasa — frasa yang menduduki fungsi
— fungsi yang sama dalam bentuk gramatikal yang sama.
Merupakan bentuk kalimat yang baik untuk menonjolkan kata
atau kelompok kata yang fungsinya sama.
Antitesis

Adalah sebuah gaya bahasa yang mengandung gagasan —
gagasan yang bertentangan, dengan mempergnakan kata — kata
atau kelompok kata yang berlawanan.
Repetisi

Merupakan perulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian
kalimat yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam
sebuah konteks yang sesuai. Para orator menciptakan bermacam
— macam repetisi yang pada prinsipnya didasarkan pada tempat
kata yang diulang dalam baris, klausa, atau kalimat yang penting

diantaranya :



1)

)

3)

(4)

(®)

(6)

(7)
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Epizeuksis : repetisi yang bersifat langsung, yaitu kata yang
dipentingkan diulang beberapa kali berturut — turut.
Tautotes : repetisi atas sebuah kata berulang — ulang dalam
sebuah konstruksi kalimat.

Anafora : repetisi yang berwujud perulangan kata pertama
pada tiap baris atau kalimat berikutnya.

Epistrofa : repetisi yang berwujud perulangan kata atau
frasa pada akhir baris atau kalimat yang berurutan.
Simploke : merupakan repetisi pada awal dan akhrir
beberapa baris atau kalimat berturut — turut.

Epanalepsis :pengulangan yang berwujud kata terakhir dari
baris, klausa atau kalimat, mengulang kata pertama.
Anadiplosis : kata atau frasa terakhir dari suatu klausa atau
kalimat menjadi kata atau frasa pertama dari klausa atau

kalimat berikutnya.

4) Gaya Bahasa Berdasarkan Langsung Tidaknya Makna?’

Gaya bahasa ini dapat diukur dari langsung atau tidaknya makna

dapat

tersampaikan, apakan acuan yang dipakai masih

mempertahankan makna denotatifnya atau sudah menyimpang.

27 1bid, h. 129
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Gaya bahasa berdasarakan langsung tidaknya makna ini biasa
disebut dengan trope atau figure of speech dalam uraian ini dibagi atas
dua kelompok yakni gaya bahasa retoris, yang semata — mata
merupakan penyimpangan dari konstruksi biasa untuk mencapai efek
tertentu, dan gaya bahasa kiasan yang merupakan penyimpangan yang
lebih jauh, khususnya dalam bidang makna.

a) Gaya Bahasa Retoris?®
Macam — macam gaya bahasa retoris seperti maksud diatas
adalah:

(1) Alitrasi : gaya bahasa dengan pengulangan konsosnan atau
huruf mati yang sama pada awal kata, setidaknya dua Kali,
yang dimaksud dengan huruf mati adalah huruf selain
A 1LUE dan O. biasanya digunakan dalam puisi agar lebih
menarik.

(2) Asonansi : pengulangan bunyi vokal yan sama pada kata,
yang dimaksud dengan bunyi vokal adalah A,1,U,E dan O.

(3) Anastrof : Anastrof atau invesi adalah semacam gaya retoris
yang diperoleh dengan pembalikan susunan kata yang biasa
dalam kalimat. Kalimat yang efektif memiliki empat
komponen yaitu, subjek, predikat, objek atau keterangan,

yang biasa disebut dengan SPOK,

28 1bid, h. 130 - 136
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Apofasis atau preteresio : merupakan gaya pembicara untuk
menegaskan sesuatu, tetapi tampaknya menyangkal,
terkesan melindungi atau menyembunyikan sesuatu tetapi
sebenarnya memiliki maksud yang lain.

Apostrof : gaya bahasa denga pengalihan penyampaian
yang hadir kepada sesuatu yang tidak hadir. Pengalihan ini
misalnya seperti kepada mereka yang sudah meninggal,
kepada barang atau objek khayal atau sesuatu yang abstrak,
sehingga tampak seperti berinteraksi dengan yang tidak
hadir. Misalnya seperti berdia kepada Tuhan, seolah — olah
kita sedang berdialog dengan Tuhan.

Asindenton : gaya yang merupakan acuan, yang bersifat
padat dan mampat di mana beberapa kata, frasa,atau klausa
yang sederajat tidak dihubungkan dengaan kata sambung
dan biasa dipisahkan dengan koma.

Polisindenton : suatau gaya yang merupakan kebalikan dari
asindenton, beberapa kata atau frasa yang dihubungkan satu
sama lain dengan kata — kata sambung.

Eufemismus : mempergunakan kata — kata dengan arti yang
baik atau dengan tujuan yang baik, ungkapanya tidak
menyinggung perasaan orang, atau ungkapan yang halus.
Litotes :gaya bahasa yang dipakai untuk menyatakan

sesuatu dengan tujuan merendahkan diri. Seseorang yang
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merendahkan diri padahal berbanding terbalik dengan
keadaan sesungguhnya.

(10) Erotesis atau Pertanyaan retoris : merupakan sebuah
pertanyaan yang memiliki tujuan memberikan efek yang
lebih mendalam dan merupakan sebuah penekanan dari
suatu pernyataan dan tidak sama sekali menghendaki
jawaban.

(11) Koreksio atau Epanortosis : gaya bahasa yang berbentuk,
mula — mula menegaskan sesuatu, tetapi kemudian
memperbaikinya.

(12) Hiperbol : gaya bahasa yang terkesan melebih — lebihkan
dan membesar — besarkan sesuatu.

(13) Paradoks : gaya bahasa yang mengandung pertentangan
yang nyata dengan fakta — fakta yang ada.

b) Gaya Bahasa Kiasan?®
Gaya bahasa kiasan ini pertama — tama dibentuk berdasarkan
perbandingan atau persamaan. Membandingkan sesuatu dengan
sesuatu hal lain, berarti mencoba menemukan ciri — ciri yang
menunjukan kesaamaan antara kedua hal tersebut. Bahasa kiasan
ini juga biasa disebut dengan analogi yang menyatakan kemiripan

hubungan sifat antara dua perangkat istilah.

29 1bid, h. 136 - 145



39

Perbandingan dengan analogi ini kemudian muncul dalam

bermacam — macam gaya bahasa kiasan, seperti :

1)

(2)

@)

(4)

()

(6)

Persamaan atau simile : merupakan perbandingan,
perumpamaan atau pengandaian dari dua hal yang secara
logika berbeda sangat jauh. Untuk menunjukan kesetaraan
biasanya menggunakan kata — kata : seperti, sama, sebagai,
bagaikan, laksana, dan sebagainya.

Metafora : analogi yang membandingkan dua hal secara
langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat, tidak perlu
menggunakan Kkata : seperti, bak, bagai, bagaikan, dan
sebagainya.

Personifikasi : gaya bahasa yang menciptakan
perumpamaan benda — benda mati atau barang — barang
yang seolah -olah memiliki sifat kemanusiaan.

Eponim : gaya yang berasal dari nama orang yang begitu
popular dan sering dihubungkan dengan sifat tertentu.
Sehingga nama itu untuk menunjukan suatu sifat.

Epitet : merupakan acuan yang menyatakan suatu sifat atau
ciri khusus dari seseorang atau sesuatu hal. Keterangan itu
adalah suatu frasa deskriptif yang menjelaskan atau
menggantikan nama seorang atau nama benda.

Sinekdok : bahasa yang menggunakan sebagian dari

sesuatu hal untuk menyatakan keseluruhan.
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(7) Metonimia : gaya bahasa yang mempergunakan sebuah kata
untuk menyatakan suatu hal lain, karena memiliki pertalian
yang dekat.

(8) Antonomosia : gaya bahasa dengan menggunakan julukan
untuk menggantikan nama yang sebenarnya misalnya
dengan jabatan, atau gelar diri.

b. Gaya Suara

Bagi seorang juru dakwah, gaya suara juga hendaknya diperhatikan,
jangan menggunakan suara yang datar, jika juru dakwah menggunakan
suara yang datar akan membuat jama’ah cepat bosan dan cepat
mengantuk. Sebaliknya jangan terus menerus menggunakan suara yang
tinggi, karena akan membuat pembicara cepat Lelah, bukan hanya juru
dakwahnya tetapi juga jama’ahnya akan cepat Lelah.*

Menurut Undersch and Staats dalam bukunya Speech for Everyday
Use (Rinehart and Company, New York, 1951) mengenai empat aspek
suara yang perlu diperhatikan adalah:.%’

1) Pitch
Merupakan perubahan gelombang suara atau tinggi rendahnya
suara. Jika berbicara jangan terlalu tinggi atau terlalu rendah, tetapi

enak saat didengar. Penggunaana variasi pitch dalam suaranya

30 (Basyrah Lubis, 1994) h. 75

31 (Moh. Ali Aziz, 2019) h. 123
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merupakan teknik nonverbal yang penting untuk menekankan arti
dalam pesan.*?

Dalam bahasa — bahasa Tonal biasanya dikenal lima macam
pitch, sebagai berikut :33

a) Nada naik atau tinggi yang diberi tanda garis ke atas / 1/

b) Nada datar diberi tanda garis lurus mendatar / < /

c) Nada turun atau merendah diberi tanda garis menurun / | /

d) Nada turun naik, yakni nada yang merendah lalu meninggi
diberi tanda / A /

e) Nada naik turun, yaitu nada yang meninggi lalu merendah,
diberi tanda / Vv /

2) Loudnes*

Loudness merupakan keras atau tidaknya suara. Dalam situasi
dengan jumlah pendengar yang sedikit, sudah tentu suara yang
digunakan tidak perlu keras. Lain sebaliknya jika jumlah
pendengar yang cukup banyak, hendaknya berbicara dengan suara

yang keras agar terdengar oleh seluruh jama’ah.

Pembicara harus bisa menyesuaikan dengan situasi yang ada,

jangan sampai mengeluarkan suara yang lunak dan dapat

32 (Ernest G. Bormann dan Nancy C. Bormann, 1986) h. 65
33 (Achmad HP dan Alek Abdullah, 2012) h. 34

34 Moh. Ali Aziz, Public Speaking Gaya dan Teknik Pidato Dakwah, h. 124
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menimbulkan salah arti pada para pendengar, serta dapat membuat

pendengar merasa cepat lelah dan mengantuk.

3) Rate
Rate atau kecepatan berbicara, menunjukan berapa jumlah
kata yang dapat terucap dalam satu menit. Isi pesan, tingkat
emosional, dan besarnya ruangan dapat mempengaruhi kecepatan
suara.®® Suara yang terlalu cepat akan susah untuk ditangkap
maksudnya, terutama pada pendengar yang belum terbiasa atau
mengenal suara yang didengar. Sebaliknya jika kecepatan suara
kita teratur dengan irama yang serasi, maka pendengar akan
merasa nyaman dan mudah menangkap maksud dari pembicara.
Kecepatan normal dalam berbicara antara 104 — 144 kata per
menit. Otak manusia mampu menyerap informasi sampai dengan
800 kata per menit. Oleh karenanya pendengar masih dapat
memiliki kesempatan untuk berpikir tentang apa yang diucapkan
oleh pembicara.*
4) Jeda atau Pause
Artinya adalah menghentikan bunyi. Terkadang pembicara

memisahkan satu gagasan dengan bunyi: “eh”, “anu”, “apa”, “apa

namanya”. Yang demikian tidak fungsional dan mengganggu. Para

35 (Jalaluddin Rakhmat, 2014) h. 83

3 (Ristina Yani Puspita, 2017) h. 139
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ahli komunikasi menyebutnya intrusions. Intrusions menunjukan
orang yang tidak siap, ragu, kurang persiapan, atau takut. Sekurang
— kurangnya, takut tidak bicara.*’

Tekanan pada jeda juga penting karena dapat mengubah
makna dalam kalimat. Jeda biasanya dibedakan menjadi sendi
dalam dan sendi luar. Sendi dalam ketika sebuah kalimat diberi
tanda tambah (+), dan dikatakan sendi luar dapat menunjukan
batasan yang lebih besar dari segmen dan sering dibedakan
beberapa hal, sebagai berikut:3®
- Tanda garis miring tunggal (/) apabila jeda sementara
- Tanda garis miring ganda (//) apabila untuk berhenti

c. Gaya Gerak Tubuh

Jika seorang pembicara hanya mementingkan vokal tanpa
memperhatikan gerak tubuh yang baik dan bertenaga maka, kalimat
yang diucapkan kurang menimbulkan kesan dan bermakna. Menurut
Jalaluddin rahmat dalam bukunya Retorika Modern disebutkan bahwa
beberapa fungsi gaya gerak diantaranya untuk menyampaikan makna,
menarik perhatian dan menumbuhkan kepercayaan diri serta

semangat.3®
Secara umum ada beberapa macam gerak tubuh yaitu, (1) gerak

sebagian tubuh, misalnya kita menggerakan kaki, tangan tau bahu, (2)

37 (Jalaluddin Rakhmat, 2014) h. 86

38 (Achmad HP, 2012) h. 35
%9 Ibid, h 86
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gerak seluruh tubuh turso, seperti misalnya kita berjalan dari satu
tempat ke tempat yang lain. (3) ekspresi wajah misalnya tersenyum,
dan (4) posture posisi saat kita duduk atau berdiri. Diantara semua itu
yang paling susah dipelajari adalah ekspresi wajah, namun paling

efektif untuk mempengaruhi emosi pendengar.4

Gerak tubuh dalam komunikasi yaitu :

1) Sikap badan

Sikap badan pembicara pada saat berdiri atau duduk dapat
menentukan berhasil atau tidaknya sebagai pembicara. Dalam
keadaan formal umumnya pembicara dalam posisi berdiri tegak,
kaki yang rapat, dengan salah satu kaki agak maju. Pembicara
tidak boleh bersandar, bertumpu pada sebelah kaki dengan malas,
atau berdiri dengan kaki yang terbuke lebar.

jika pembicara dalam kondisi formal tetapi bukan pidato,
namun merencanakan untuk menjelaskan sebuah pemaparan dan
membuka forum tanya jawab atau komentar, bisa saja pembicara
dengan posisi duduk di kursi.*' Posisi duduk dengan tenang dan
punggung harus tegak.

2) Ekspresi Wajah

40 1bid, h 87

41 Ernest G. Bormann dan Nancy C. Bormann, Retorika Suatu Pendekatan Terpadu,
(Jakarta : Erlangga, 1989), h. 172
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Ekrpesi wajah merupakan salah satu alat terpenting dalam
berkomunikasi nonverbal. Seperti senyuman, tawa, mimik yang
lucu, kerut diwajah, gerakan alis dan sebagainya. Orang yang
berbicara dengan dua orang atau lebih biasanya menggunakan
ekspresi agar meyakinkan apa yang diucapkanya.*2

3) Penampilan dan pakaian

Memperhatikan penampilan dengan pakaian yang digunakan
bagi seorang mubaligh sangatlah penting karena akan menjadi
panutan atau tolak ukur bagi jemaah. Gunakan pakaian yang
pantas dan sesuai Syariat agama. Pakaian yang pantas akan
menambah kewibawaan seseoarang dan menarik simpati jemaah.

4) Kontak mata
Gerak — gerik mata harus bisa dikendalikan oleh seorang
pembicara, pastikan hadirin merasa nyaman karena dipandang
langsung oleh pembicara. Dalam situasi apapun gerakan mata
yang tidak teratur akan sangat merugikan. Misalnya melihat
keatas tanpa tujuan pasti, melihat lantai, melihat pojok ruangan
dan lain sebagainya merupakan gerakan mengganggu dan tidak

ada untungnya.*®

B. Ruang Lingkup Dakwah

42 1bid, h 172
43 1bid, h. 173
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Dalam berdakwah, bagi seorang juru dakwah biasanya memanfaatkan
kemampuan komunikasi yang mereka miliki. Strategi yang biasa digunakan
adalah dengan dakwah bil-lisan dalam menyampaikan pesan — pesan dakwah.
Berdakwah hakikatnya adalah berkomunikasi, berbagai unsur dakwah
hakikatnya juga menjadi unsur komunikasi, antara keduanya terdapat kesamaan.

Dengan memainkan fungsi — fugsi komunikasi, juru dakwah menempatkan
para jamaah bukan hanya sebagai objek yang tengah menerima pesan
(komunikan), tetapi juga sebagai subjek yang secara aktif menyampaikan pesan
atau disebut dengan komunikator. Jamaah adalah komunikator — komunikator
aktif yang menyampaikan pesan, paling tidak secara nonverbal. Dari proses itu
para dai kemudian akan mendapatkan feedback atau respon dari jamaahnya
untuk sekaligus mengontrol aktivitas dakwah yang dilakukan.** Komunikasi
dakwabh ini bertujuan untuk perubahan atau pembentukan sikap dan tingkah laku

yang sesuai dengan ajaran islam.*

1. Pengertian Dakwah
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab, yang

memiliki arti panggilan, seruan, atau ajakan. Da 'wah mempunyai tiga

44 (Asep Saeful Muhtadi, 2012) h. 20

45 (Budi Ariyanto, M.Firosyurahman, Rizki K Mangkarto, Fauzi Nurul Barkah, 2019)
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huruf asal, yaitu dal, ain, dan wawu. Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk
beberapa kata dan ragam makna.*6

Dalam pengertian istilah dari para ahli, dakwah diartikan sebagai

berikut:*

- Prof. Toha Oemar menyatakan bahwa dakwah islam sebagai
upaya mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang
benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan di
dunia dan akhirat.

- Syaikh Ali Mahfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin
memberikan definisi dakwah sebagai berikut: dakwah islam
yaitu mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti
petunjuk (hidayah), menyeru mereka berbuat kebaikan dan
mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat

kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Adapun ganjaran bagi da,i yang berdakwah, dijelaskan dalam hadist

Rasulullah yang berbunyi :

5/) 2

> - 3 L g

B3 (20 5 AT 085 el [ 55 106 B3 i) 0%
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46 (Moh. Ali Aziz, 2017) h. 5

47 (Wahidin Saputra, 2012) h. 1
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“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah bin
Sa'id dan Ibnu Hujr, mereka berkata; telah menceritakan kepada
kami Isma'il yaitu Ibnu Ja'far dari Al 'Ala dari bapaknya dari Abu
Hurairah bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah
bersabda: "Barang siapa mengajak kepada kebaikan, maka ia akan
mendapat pahala sebanyak pahala yang diperoleh orang-orang yang
mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun.
Sebaliknya, barang siapa mengajak kepada kesesatan, maka ia akan
mendapat dosa sebanyak yang diperoleh orang-orang Yyang

mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun.” (Shahih
Muslim: 2674)

Sudah seharusnya bagi seorang muslim terutama bagi da’i mengajak
dalam kebaikan kepada siapapun. Akan menjadi sebuah keberhasilan
dakwah apabila orang yang kita ajak dalam kebaikan dapat berubah dan
mengamalkan ilmunya dan akan mengalirkan pahala kepada yang
mengajaknya. Jika kita tidak bisa mengajak orang lain dalam kebaikan,
setidaknya kita tidak mengajak orang lain dalam hal yang buruk, karena

dampaknya akan kita rasakan kelak di akhirat.

2. Unsur — Unsur Dakwah

48 (Muslim bin al-Hajjaj Abu al-hasan al-Qusyairy an-Nasaburi, n.d.)
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Dakwah akan terlaksana dengan baik apabila unsur — unsur

terpenuhu dengan baik. Adapun unsur — unsur dakwah sebagai

berikut:*°

a.

Da’i,

Merupakan juru dakwah, pelaksana dakwah atau secara umum bisa
disebut juga dengan muballigh (orang yang menyampaikan ajaran
islam).

Mad’u

Adalah orang yang dijadikan sasaran untuk menerima dakwah.
umat dakwah bisa dari mereka yang telah memeluk agama islam
dan masyarakat yang belum memeluk agama islam.

Isi Pesan

Merupakan materi yang disampaikan da’i kepada mad’u, yang
menjadi isi pesan dakwabh ini sendiri adalah ajaran islam.

Media Dakwah

Merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan materi
dakwah kepada mad 'u. Media tersebut dapat berupa lisan, tulisan,
lukisan, audiovisual (televisi, youtube, instagram dll) dan akhlak.
Metode Dakwah

Merupakan jalan atau cara yang dipakai oleh da’i untuk
menyampaikan meteri dakwah.

Efek

49 (M. Munir & Wahyu llahi, 2006) h. 21
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Sering di sebut juga dengan feed back atau umpan balik dari proses
dakwah. Efek akan terjadi apabila ada perubahan pada khalayak,
perubahan ini dapat berupa pemahaman, sikap, serta pola tindakan
atau prilaku.
3. Fungsi Dakwah
Berikut beberapa fungsi dakwah:%°

a. Dakwah berfungsi untuk menyebarkan islam kepada umat manusia
sebagai individu dan masyarakat.

b. Dakwah berfungsi melestarikan nilai — nilai Islam dari generasi
kegenerasi umat muslim, sehingga keberlangsungan ajaran islam
dan umatnya tidak akan terputus.

c. Dakwah juga berfungsi korektif, maksudnya meluruskan akhlak
yang bengkok, mencegah kemungkaran dan menjauhkan manusia
dari kegelapan hati.

4. Tujuan Dakwah
Tujuan adanya dakwah adalah untuk mengubah sikap mental dan
tingkah laku manusia yang kurang baik menjadi lebih baik atau
meningkatkan kualitas iman dan islam seseorang secara sadar dan
tumbuh keinginannya sendiri tanpa merasa terpaksa.
Tujuan dakwah dapat diperjelas yakni:
a. Mengajak orang — orang non islam untuk memeluk agama

isalam. Sesuai dengan firman Allah pada surah Al — Imran ayat

%0 (Mohammad Hasan, 2013) h. 47
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20 yang artinya : “Dan katananlah kepada orang — orang yang
telah diberi Al — Kitab dan kepada orang — orang yang ummi
“apakah kamu mau masuk islam” jika mereka masuk islam,
sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka
berpaling maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan ayat
—ayat Allah dan Allah maha melihat akan hamba —hamba-Nya.”

b. Meng-Islamkan orang Islam artinya meningkatkan kualitas
iman. Islam dan ihsan kaum muslim sehingga mereka menjadi
orang — orang yang mengamalkan Islam dengan baik.

c. Menyebarkan kebaikan dan mencegah timbulnya kemaksiatan,
agar tercipta masyarakat yanag tentram dan penuh dengan ke
ridhaan Allah SWT.

d. Membentuk individu dan masyarakat yang menjadikan Islam
sebagai pegangan untuk menjalani segala kehidupan.

C. Retorika Dakwah

Sehubungan dengan aktivitas dakwah, pemahaman tentang retorika harus
bisa diperhatikan, agar kegiatan dakwah dapat berlangsung dengan baik,
memikat dan menyentuh akal dan hati para jamaah. Dengan demikian, selain
penguasaan wawasan keislaman dan pengalamanya, dakwah akan dipandang
berhasil dengan ditentukan oleh kemampuan sang mubaligh dapat

berkomunikasi dengan baik dengan jama’ahnya.%'

51 (Isina Rakhmawati, 2013)
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Al-qur’an telah menjelaskan dengan penuh makna, dijelaskan mengenai

metode dakwah dalam Al-Qur’an surah An-Nahl Ayat 125:
o O DL A b6 s el e 1 i )
S (A Gl U e L

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia
(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.”? (Q.S An-Nahl:125)

Dalam A-Qur’an surah An-Nahl ayat 125 menjelaskan bahwa ada metode

dakwah yaitu:

1. Dakwah Bil Hikmah
Hikmah artinya mengetahui mana yang baik dan yang buruk, pengetahuan
mengenai akibat yang timbul dari suatu perbuatan. Dengan ini bagi seorang
da’i dapat melakukan pendekatan sedemikian rupa agar menimbulkan
kesadaran pada mad’u untuk melaksanakan apa yang disampaikan dari
dakwah itu. Dengan demikian dakwah bil hikmah dapat dikatakan suatu

metode pendekatan untuk mempengaruhi mad u.

2. Dakwah Bil Mau’izatil Hasanah
Pesan yang disampaikan oleh da’i harus dengan cara yang baik, berisikan

tentang keislaman berupa petunjuk kearah kebajikan, dirangkai dengan gaya

52 Aplikasi Qur’an Kemenag in Word, Terjemah Kemenag 2019 (Microsoft Word 2019).
Q.S An-Nahl/16:125
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bahasa yang baik dan menarik agar dapat dicerna, dihayati dan pada tahap
selanjutnya dapat diamalkan. Dengan bahasa yang lembut, enak didengar
dan diselingi dengan humor yang sehat untuk menghindari segala bentuk
kekerasan dan caci-maki. Sehinga mad’'u mereasa memperoleh kebaikan
dan menerima dengan senang hati.

. Dakwah Bil Mujadalah

Mujadalah merupakan pertukaran pendapat, upaya menguatkan sesuatu,
meyakinkan lawanya dengan menguatkan pendapatnya melalui argumentasi
yang disampaikan tetapi tidak menimbulkan permusuhan, metode ini

bertujuan untuk mengajak manusia kepada jalan Allah.





